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Penggunaan Biochar Anoranik Nitrogen Dalam Menghasilkan Perkembangan Dan
Produksi Tanaman Sawi Pakchoy Pada Tanah Lapisan Bawah
(Sub soil)
Use Of Biochar And Nitrogen Fertilizer To Increase The Growth And Results Of Sawi
Pakchoy Plants On Sub-Layer Soil
(Sub soil)

ABSTRACT

Destination Study for knowing heavy weight on use biochar , as well as increase results on
bichar use . design use use design Random The factorial group (RAK) consisting of of 2
factors , namely : The first factor is Biochar : (crowd tobacco) B o: Control ( Without

Biochar ) B 1 : Biochar (200 g/polybag) The second factor is Nitrogen Dose (urea) N o: Control
(NoUrea )N i1:50 kg/ha (0,4 g/poly bag ) N2: 100 kg/ha (0, 8 g/pol y bag )

The results of the study concluded that Based on the results of the study obtained there is an
interaction between the two factors of treatment of the number of leaves aged 21 days and wet
weight of plants (g) at the age of 28 days 200 g / polybag - 0.4 g / polybag plant growth is best
found at a dose of 200 g / polybag, with plant height (24.89 cm), number of leaves (20.69
strands), leaf area (749.29 cm), wet weight (262.56 g), dry weight (19.09 g), while the best
growth at nitrogen dose 100kg/ha — 0.8 g/polybag, in review of plant height (25.88 cm),
number of leaves (21.38 strands), leaf area (805.44 cm), and the best mustard crop results are
found in biochar treatment 200 g/ polybag with nitrogen fertilizer 0.4-0.8 g/ polybag namely:
260.33-260.67 g / crop.

Keywords: Biochar, Nitrogen and Mustard.

ABSTRAK

Tujuan Penelitian untuk mengetahui berat bobot pada pemanfaatan biochar, serta meningkatkan
hasil pada penggunaan bichar. Rancangan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial yang terdiri dari 2 faktor, yaitu: Faktor pertama Biochar: (jengkok tembakau) Bo: Kontrol
(Tanpa Biochar) B : Biochar (200 g/polybag) Faktor kedua Dosis Nitrogen (urea) No: Kontrol
(Tanpa Urea)N1 : 50 kg/ha (0.4 g/polybag) N> : 100 kg/ha (0.8 g/polybag)

Hasil penelitian diperoleh terdapat interaksi antara kedua faktor perlakuan terhadap jumlah daun
umur 21 hari dan berat basah tanaman (g) pada umur 28 hari 200 g/polybag — 0.4 g/ polybag
pertumbuhan tanaman terbaik terdapat pada dosis 200 g/polybag, dengan tinggi tanaman (24,89
cm), jumlah daun (20,69 helai), luas daun (749,29 cm), berat basah (262,56 g), berat kering (19,09
g), sedangkan pertumbuhan terbaik pada dosis nitrogen 100kg/ha — 0,8 g/polybag, di tinjau dari
tinggi tanaman(25,88 cm), jumlah daun (21,38 helai), luas daun (805,44 cm), dan hasil tanaman
sawi terbaik terdapat pada perlakuan biochar 200 g/polybag dengan pupuk nitrogen 04-0.8
g/polybag yakni: 260,33-260,67 g/pertanaman.

Kata kunci: Biochar, Nitrogen dan Sawi.




PENDAHULUAN

Di Indonesia sebagain besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani.
Ketersediaan lahan yang subur menjadikan salah satu faktor yang harus diperhatikan untuk
peningkatan produksi tumbuhan. Erosi menyebabkan ketersediaan lahan produktif menjadi
berkurang karena lapisan tanah bagian atas hilang padahal lapisan tanah atas (fop soil) sangat
penting karena banyak mengandung bahan organik. Selain itu erosi juga dapat menyebabkan
degradasi lahan dan menjadi kritis.

Kesuburan tanah sangat menentukan tingkat keberhasilan tanaman budidaya, karena dapat
menyuplai komponen hara yang dibutuhan tanaman untuk mendukung pertumbuhan dan
produktivitas. Menurut Ahmad et al., (2014), jenis anaha yang akan dimanfaatkan salah satunya
berjenis alluvial yang terditiri dari tamah lempung berpasir maupun yang tidak berpasir. Hanafiah
et al., (2010), yang berdampak hanya pembentukan protein dan tersusun tangkat keasaman yang
bersifat nukleat. Tanaman membutuhkan asupan hara Nitrogen pada semua fase pertumbuhan,
terutama pada awal pertumyang berperan sebagai fungsi terbentuknya protein dan tersusun
membentuk asupan nitroginase pada tahapan fase perkembangan, tentang perkembang. Oech
karena itu dibutuhkan upaya untuk mengurangi hilangnya Nitrogen. Pencucian pupuk Nitrogen
dapat dikurangi secara signifikan dengan pemebrian naham arang kedalam bahan tanam (Steiner,
2007).

Biochar hanya bahan kandungan pupuk yang difungsikan ke susunan soil dan

perkembangan sebagai bahan pembenah lahan. Pembentukan arang juga kuat memperbaiki
kualitas tanah baik sifat fisik, kimia serta biologi tanah sehingga mampu memperbaiki produtivitas
pertanian: Biochar mempengaruhi perubahan penampilan tanah contoh kemiringan tanah, sifat
pengikat, luas permukaan bongkahan, distribusi ruang pori, porositas total, berat isi dan berat jenis
tanah yang berpengaruh terhadap keberhasilan tanah Prawito et al., (2017). Untuk meningkatkan
hasil dan produksi yang maksimal abu arangr berfungsi menstimulasi perkembangan dan
pertumbuhan pada tanaman, baik tanaman yang konvensial maupun pertanian yang berkelanjutan.
Selain itu biochar juga berfungsi dengan menyediakan karbon secara stabil cara membenahkan
kedalam tanah menggunakan biochar di Indonesia sangat besar, dilihat dari bahan mentah
misalkan kayu , batok kelapa, kulit padi cukup tersedia Gani., (2009). Karena itu juga dari hasil
penelitian Suprianto , arifin., (2010) menunjukan karena secara keseluruhan dengan
perkembangan arang kulit padi diperoleh peningkatan pertumbuhan dan efisien pada akar bibit inti
dan tunggal yang di uji ke tanah lapisan bawah.

BAHAN DAN METODE
Peralatan yang mudah di gunakan adalah benih sawi gembuk atau berdaging fungsinya
Flamingo pembawa sifat, pupuk N yang digunakan adalah urea dan biochar yang digunakan
terbuat dari jengkok tembakau.
Adapun cara pembuatan biochar yang alami tidak sulit yaitu dengan teknik-teknik tertentu
untuk petani dalam membudidayakan tanaman. Bahwa Biochar sangat membantu dalam




melaksanakan pertanian yang berkelanjutan. Ketentuan dapat dilihat di pedoman pembuatan
biochar di UNITRI.

Metode menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari dua faktorial,
yaitu: Dampak pertama Biochar: (jengkok tobacco) Bo: Penggunaan bahan (Tanpa Biochar) By :
Biochar (200 g/polybag) Faktor kedua Dosis Nitrogen (urea) No : Kontrol (Tanpa Urea) Ni: 50
kg/ha (04 g/polybag)N2: 100 kg/ha (0.8 g/polybag)

Dengan demikian, terdapat enam yang pelaksanaan perlakuan dan tiga dilangkan, akhirnya
menjadi 18 kombinasi perlakuan. Setiap unit perlakuan terdiri dari 8 tanaman sampel dengan hasil
semuanya keseluruhan sebanyak 144 tumbuhan. Setiap polybag ditempatkan menggunakan aturan
40 sentimeter dikalikan 20 centimeter

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan aturan dan final analisis ragam, membuktikan bahwa tidak terdapat inteaction
dosis biochar beserta dosis nitrogen melalui tinggi tumbuhan pada seluruhnya umur yang diamati.
Pengaruh dosis biochar pada tinggi perttanaman dengan lama waktu 14,21, 28 dan 35 Hari, namun
tidak terjadi pengaruh pada umur 7 Hari sedangkan pengaruh dosis nitrogen terhadap tinggi
tanaman umur 14, 21,28 dan 35 Hari dan tidak terjadi pengaruh pada umur 7 Hari. Pengaruh dosis
biochar dan dosis nitrogen terhadp ketinggian tumbuhan pada semua masa tanam

Tabel 1. Peranan kekuatan biochar dan dosis nitrogenase terhadap ukuran tumbuhan (cm) terhadap
semua umur masa tanam (Hari)

Ukuran tumbuhan (cm) Umur (Hari)

Teatment

7 14 21 28 35
DosisBiochar(g/polybg):
B0 (kontrol) 385 1463a 1693a 19.83 a 23.58a
B1(200) 420 1588b 18.85b 2161b 2489b
Taraf Kepercayaan
5% tn 0.18 0.27 0.11 0.17
DosisNitrogen(g/polyb):
NO (kontrol) 422 1402a 1603a 18.53 a 21.79 a
N1(04) 4.19 1675¢ 1889b 2200b 2504b
N2 (0.8) 3.67 1498b 18.75b 2164b 2588c¢
Taraf Kepercayaan
5% tn 027 041 0.17 0.26

Penjelasan: Angka berikut diikuti huruf yang koheren pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata pada uji
Taraf Kepercayaan 5% tn: Tidak signifikan.

Berdasarkan akhir analisa keberagaman , menentukan bahwa terhadap interaksi antara
dosis biochar dan dosis nitrogen terhadap kuantitas daun pada saat berumur 21 Hari. Pengaruh
dosis biochar terhadap jumlah daun pada saat beumur 14, 21, 28 dan 35 Hari, Padahal tidak
terdapat pengaruh pada umur 7 Hari sedangkan pengaruh dosis nitrogen terhadap jumlah daun




pada umur 14,21, 28 dan 35 Hari dan tidak terdapat berpengaruh pada umur 7 Hari. Hasil interaksi
antara dosis biochar dan dosis nitrogen terdapat kuantitas lembaran di kisaran wajtu 21 Hari.

Tabel 2. Interaksi dosis abu arang dan dosis nitrogen terhadap jumlah daun (helai) umur 21 Hari

Kuantitas daun (helai) Waktu
Treatment (Hari)

Biochar dan Dosis Nitreogen(g/polybag) :

BONO (kontrol) 7.72 a
BON1 (kontrol +0.4) 9.61 ¢
BON2 (kontrol +0, 8) 9.39 ¢
B1INO (200 g/polybag + kontrol) 9.00 be
BINTI (200 +0, 4) 10.89d
B1IN2 (200 + 0.8) 8.39b
TF 5% 0.62
Keterangan: Nomer yang diikuti abjad yang sama pada lembar yang sama, tidak signifikan nyata pada uji
TF 5%

Peran dosis biochar serta dosis nitrogen terhadap kuantitas daun pada seluruh waktu
pengamatan
Tabel 3. Peran dosis biochar memiliki dosis nitrogenase dengan jumlah daun (helai) terhadap
semua umur pengamatan (Hari)
Kuantitas daun (helai) Ukuran (Hari)

Treatment

7 14 21 28 35
DosisBiochar(g/polybg):
B0 (kontrol) 239 772 891 12.80 20.00
B1(200) 272 822 043 13.17 20.69
Taraf Kepercayaan 5% tn tn tn tn tn
DosisNitrogen(g/polybg):
NO (kontrol) 269 6.77a 8.36a 11.08 a 1858 a
N1(04) 283 869b 1025¢ 1364b  21.08b
N2 (0.8) 2.15 846b 8.89b 1422¢  2138b
TF 5% tn 0.09 0.05 0.02 0.22

Penjelasan: Penomoran yang ada huruf yang sama pada urutan yang sama, tidak signifikan pada uji TF 5%
tn: Tidak Nyata
Berdasarkan temuan analisa bermacam-macam, Diketahui terdapat interaksi dosis abu
arang dan dosis nitrogen terdapat luas daun. Pengaruh dosis biochar terdapat luas daun umur 14
dan 28 Hari, sedangkan dosis nitrogenase terdapat pengaruh terhadap luas daun umur 14 dan dua
puluh delapan (28) Hari. Pengaruh dosis biochar dan dosis nitrogen terdapat luas daun ukuran 14
dan 28 Hari,




Tabel 4. Pengaruh dosis biochar dan dosis nitrogen terhadap luas daun (cm?) pada ukuran 14 dan

28 Hari
Lebar daun (cm?) Ukuran (Hari)
Treatment
14 28
Dosis Biochar (g/polybag) :
B0 (kontrol) 591.75 a 648.44 a
B1 (200) 665.08 b 79429 b
TF 5% 18.36 47.87
Dosis Nitrogen (g/polybag) :
NO (kontrol) 504.84 a 564.42 a
N1(04) 66047 b 79425b
N2 (0.8) 719.93 ¢ 80544 b
Taraf Kepercayaan 5% 27.54 71.80

Penjelasan : Nomer yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak signifikan pada
uji TF 5% tn: Tidak Signifikan
Berdasarkan akhir analisa beragam menentukan bahwa terdapat interaksi dosis biochar dan
dosis nitrogen terhadap berat basah pertumbuhan pada umur 28 Hari. Secara tunggal pengaruh
dosis biochar terhadap berat basah tanaman umur 28 Hari, sedangkan pengaruh dosis nitrogen
terhadap berat basah tanaman umur 14, 21, 28 dan 42 Hari. Hasil penelitian antara dosis biochar
serta dosis nitrogen terhadap berat basah tumbuhan umur 28 Hari.

Tabel 5. Interaksi dosis biochar dan dosis nitrogen terdiri dari berat basah tanaman (g) ukuran 28
Hari

Berat Basah Tanaman (g) Umur (Hari)

Perlakuan 3

Dosis Biochar dan Dosis Nitreogen :

BONO (kontrol) 137.00 a
BON1 (kontrol + 0.4 g/polybag) 13633 a
BON2 (kontrol + 0,8 g/polybag) 159.83 a
BINO (200 g/polybag + kontrol) 12350 a
BIN1 (200 g/polybag + 04 g/polybag) 26033 b
BIN2 (200 g/polybag +0, 8 g/polybag) 22067b

Taraf Kepercayaan 5% 4217

Penjelasan: Nomeryang diharapkan huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak sonifikan pada uji TF
5%




Tabel 6. Peran dosis abu arang dan dosis nitrogen terdapat nett basah tumbuhan (g) semua umur
pengamatan (Hari)

Berast Basah (g) Umur (Hari)

Perlakuan ” 28 e
Dosis Biochar (g/polybag) :
B0 (kontrol) 70.61a 144.39 a 211.28 a
B1 (200) 7794 b 201.50b 262.56 b
TF 5% 2.27 14.06 15.06
Dosis Nitrogen (g/polybag) :
NO (kontrol) 65.00 a 130.25 a 174.58 a
N1(04) 7642b 198.33 b 271.67b
N2(08) 8142c¢ 19025 b 264.50 b
TF 5% 341 21.09 22.59

Penjelasan: Nomer yang diikuti huruf yang sama pada kelompok yang sama, tidak signifikan pada uji Taraf
Kepercayaan 5% tn: Tidak Signifikan

Berdasarkan temuan analisa keragaman, menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi dosis
biochar dan dosis nitrogen berpengaruh berat kering tumbuhan pada semua umur penelitian.
Secara tunggal pengaruh dosis biochar memiliki berat kering tumbuhan pada umur empatbelas,
dua puluh delapan dan empat puluh dua Hari, sedangkan pengaruh dosis nitrogen terhadap berat
kering tumbuh umur 14, 28 dan 42 Hari. Pengaruh dosis biochar dan dosis nitrogen terhadap berat
kering tumbuhan umur 14, 28 dan 42 Hari.

Tabel 7. Pengaruh dosis biochar dan kekuatan nitrogen interaksi berat kering tanaman (g) semua
umur ketelitian (Hari)

Berast Kering (g) Umur (Hari)

Treatment

14 28 42
Dosis Biochar (g/polybag) :
B0 (kontrol) 320a 6.06a 12.67 a
B1 (200) 424b 7.61b 1907 b
TF 5% 0.24 0.18 0.79
Dosis Nitrogen (g/polybag) :
NO (kontrol) 28la 576a 10.60 a
N1(04) 4.18b 6.64 b 1873 b
N2 (0.8) 4.18b 8.11c 1828 b
TF 5% 0.35 0.27 1.19

Penjelasan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada ukuran yang sama, tidak signifikan pada uji Taraf
Kepercayaan 5%.

Berdasarkan hasil riset sebelumnya ada pada perbedaan yang signifikan diantara tanaman
yang menggunakan biochar dan tidak menggunakan biochar, para peneliti menyatakan bahwa
dampak yang sangat sigifikan terdapat pada produksi yang tinggi, penggunakan pupuk tidak
berlebih, dan pestisida juga sangat tidak berlebih. Hanya pada prinsipnya biochar petani kurang




tertarik, disebabkan kurangnya sosialisasi dan integrase terhadap penggunaan dan manfaat bagi
pertanian yang ramah lingkungan. Berbagai hal dan terobosan yang dilakukan para peneliti, salah
satunya adalah memilki petani binaan yang berlanjut sampai menghasilkan tanaman produksi yang
tinggi, barulah petani megikuti perkembangan dari waktu ke waktu.

Jengkok tobacco yang diproses dengan jalur pyrolysis mendapatkan abu arang yang telah
terpenenuhi syarat beberapa materi dan komponen pembenah dan atau pupuk kandang atau alami
tanah sesuai dengan undang-undang dan peraturan pemerintah No 70 tahun 2011. Sekaligus K20
mempunyai kadar 3,66% jauh lebih tinggi daripada Standart Nasinal Indonesia 19-7030-2004
tentang aturan kualitas kompos yang hanya 0,2%. Kandungan Nitrogen Phospho dan Kalium
biochar dari material jengkok tembakau juga lebih tinggi dibandingkan kayu, cangkang kelapa,
dan kulit padi pada hasil research yang dilakukan oleh Widowati et al. (2014). Kimetu et al.,
(2008) melaporkan bahwa penerapan biochar memiliki dampak terbesar pada peningkatan
produktivitas tanah dan konsentrasi karbon organik tanah. Abu terbang dapat menstabilkan tanah
yang terkontaminasi logam berat, meningkatkan kualitas tanah yang terkontaminasi dan memiliki
penurunan yang signifikan pada serapan tanaman terhadap logam berat (Ippolito et al., 2012).

Perkembangan tinggi tumbuhan, kuantitas daun, serta lebar daun hipotesa dengan
dilakukan peneli banyak kandungan yang terdiri dari bahan nitrogen yang diuraikan menjadi
dinitrifikasi sehingga komposisi bahan yang ada pada tanaman sawi pokcay seperti yang dialkukan
para peneliti sebelumnya oleh Erawan et al, (2013), bahwa tanaman pada tumbuhan tingkat tinggi
juga diperlukan terutama pada perakaran yang disebut dengan mikriza dan bintil akar untuk
menunjang perkembangan dan pertumbuhan. Menurut Wijaya (2010) aturan yang baik dalam
penggunan pupuk pada saat pertumbuhan bukan pada saat berbunga, seharusnya petani sudah
memahami yang menjadi kekuatan perakaran dan potensi perubahan dari waktu kewaktu.

Pemberian biochar dan nitrogen mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun umur 21 Hari
dengan jumlah daun terbaik dijumpai pada kombinasi 200 g/polybag + 0.4 g/polybag sebanyak
10,89 bulu dan taraf signifikan (nyata) dengan cara lain, sedangkan hasil jumlah daun terendah
dijumpai pada kontrol yaitu 7,72 Ukuran/bulu Berarti ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis
pemberian biochar (jengkok tobecco) yang diberikan semakin meningkat pertumbuhan jumlah
helai daun tanaman sawi hijau. Hal ini dapat disebabkan pemberian kombinasi biochar dan
nitrogen yang optimal dapat meningkatkan pekembangan tanaman, meningkatkan sintesis protein,
pemberian atau terbentuknya klorofil yang doalibatkan warna daun menjadi lebih hijau dan
meningkatkan ratio pucuk akar. . Referensi Lehman dkk. (2011) kandungan dan bentuk unsur
esensial yang berada dalam abu arang sangat mempengaruhi populasi dan aktivitas mikrobia
terutama karbon dan nitrogen. Ukuran kecil organisme menggunakan karbon dan nitrogen sebagai
sumber energi untuk hidup. Hal itu dapat dikarenakan berbeda ciri khas abu arang dipengaruhi
finalisasi penerapan biofertilizer.

Peran bagian Nitrogen terhadap tumbuhan karena mempengaruhi yaitu dibentuk penyusun
atau sebagai materi dasar pengutan unsur protein dan terbentuknya zat klorofil karena itu N
memiliki fungsi memperkuat bagian-bagian tumbuhan menjadi sangat hijau, kuantitasnya
mengandung butir-butir hijau dan yang terpenting dalam proses reaksi terang pada siang hari




mempercepat perkembangan yang dalam hal ini menambah jumlah daun dan jumlah anakan,
menambah ukuran daun serta memperbaiki kualitas tumbuhan, pembiakan tanaman, dan
menambah kadar protein, menyediakan bahan makanan bagi mikroorganisme (jasad renik yang
bekerja dihancurkan oleh bahan organik di dalam tanah) (Mawardian et al., 2013).

Pemberian dosis nitrogenase terhadap perkembangan jumlah daun memperlihatkan hasil
terbaik dijumpai pada dosis 0,8 g/bungkus yaitu 21,38 helai dan tidak sinifikan dengan dosis 0.4
g/polybag senilai 21,04 helai, namun signifikan dengan kontrol sebagia kuantitas daun terendah
yaitu 18,58 helai pada usia 35 hari. Oleh sebab itu dkarenakan akibat pada dosis 4-8 g/polybag
mengandung unsur penting nitrogenase dan unsur kalium yang memperkuat untuk menstimulasi
pertumbuhan daun, diakibatkan unsur hara nitrogenase dan unsurkalium berperan dalam
memperkuat tubuh tanaman agar daun tidak mudah rontok. Hal ini memberikan gambaran bahwa
dosis nitrogen 0,8 g/polybag mampu berkontribusi bagian nitrogenase sesuai kuantitas yang
digunakan untuk proses perkembangan dan pertumbuhan pada tanaman sawi, disebabkan unsur
hara nitrogen sangat berperan dalam pertumbuhan vegetatif tumbuhan misalnya tinggi tumbuhan
dan jumlah daun tumbuhan sawi.

Pemberian biochar hanya dosis 200 g/polybag mampu memberikan pertumbuhan luas daun
sawi secara nyata sampai umur 35 Hari sebesar yaitu 794.29 cm” dan dan berbeda nyata dengan
kontrol yaitu 648 44 cm’. Oleh karenanya diakibatkan pemberian biochar dengan takaran tersebut
masih kuat menstimulasi pertumbuhan terbaik pada tanaman selada hijau. Berdasarkan temuan
dari Wijaya (2010), kondisi tanaman yang membutuhkan oksigen terutama pada siang hari yang
melalui reaksi fotosintesis yang dinamakan oksigen. Sedangkana pada malam hari yang
dinamakan mengeluarkan zat yang dinamakan rekasi gelap atau yang disebut dengan pernapasan
pada malam hari yakni karbondioksida. Pengaruh dosis nitrogen terhadap pertumbuhan luas daun
terbaik dijumpai pada dosis 0.8 g/polybag yaitu 805.44 cm? dan tidak berbeda nyata dengan dosis
04 g/polybag sebesar 79425 cm”, namun berbeda nyata dengan kontrol sebagia luas daun
terendah yaitu 564.42 cm? pada umur 28 Hari. Mengingat ini diakibatkan karena bagian nitrogen
yang ada pada anorganik salahsatu anorganik Urea posisi dalam keadaan tersedia mengingat
langsung bisa diserap oleh tanaman sawi sehingga dapat menyuplai kebutuhan unsur nitrogen bagi
tumbuhan sawi. Disamping itu, hal ini menunjukkan bahwa tidak semua unsur nitrogen yang
bersumber dari pupuk Urea mampu menyuplai kebutuhan unsur hara tanaman sawi selama proses
pertumbuhan tanaman sawi. Oleh karena itu disebabkan sebagian besar bagian nitrogenase dari
pupuk anorganik berupa urea tersebut hilang baik tidak diketahui melalui absorbsi maupun
difiltrasi oleh hidrogen.

Kombinasi biochar 200 g/polybag dan nitrogen 0.4 g/polybag mampu memberikan hasil
berat basah tanaman umur 28 Hari dengan kualitas terbaik sebesar 260.33 g dan tidak berbeda
dengan biochar 200 g/bungkus dan nitrogen 0,8 g/plastik yaitu 260.33 g, sedangkan hasil berat
basah tanaman terendah dijumpai pada biochar kontrol dan nitrogen 0,4 g/polybag sebesar 136.33
g serta kontrol yaitu 137.00 g. Hal ini disebabkan karena kandungan unsur N yang terdapat dalam
biochar dan nitrogen yang diaplikasikan dapat membantu dalam pertumbuhan lebar daun serta
berat basah pada tanaman sawi. Menurut Lakitan (2008), menyatakan bahwa nitrogen merupakan




komponen penyusun dari banyak senyawa esensial bagi tumbuhan, yang terkandung dalam
klorofil. Adanya unsur nitrogen tersebut dapat merangsang pembentukan hijau daun yang sangat
penting untuk proses fotosintesis, selain itu pertambahan ukuran lebar daun juga terjadi karena
pertumbuhan fase vegetatif yang sangat erat hubungannya dengan pembelahan, pemanjangan dan
diferensiasi sel yang memerlukan air dan persediaan karbohidrat yang cukup.

Pemberian biochar dengan dosis 200 g/polybag mampu memberikan pengaruh yang nyata
pada hasil berat basah tumbuhan sawi sampai umur 42 Hari sebesar yaitu 262.56 g dan dan
berbeda nyata dengan kontrol yaitu 211.28 g. Hal ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan
tanaman sangat berperan dalam unsur hara tanaman dalam soil, dengan kata lain biochar sebagai
pembenah tanah mampu menyimpan serta mengikat kandungan nitrogen di dalam tanah, selain itu
dapat dibetulkan lagi dengan sifat bahan dan kehidupan soil, sehingga mampu memberikan
pengaruh yang nyata terhadap berat basah tanaman sawi. Unsur hara yang cukup akan mendukung
pertumbuhan tanaman dengan baik. Pertumbuhan tanaman yang baik merupakan faktor
pendukung bagi tanaman untuk melakukan reaksi terang pada siang hari serta memperoleh bahan-
bahan karbohidrat yang berganda.

Hasil berat basah tanaman terbaik dijumpai pada dosis nitrogen dosis 0.4 g/polybag yaitu
sebesar 271.67 g dan tidak berbeda nyata dengan dosis 0,8 g/polybag sebesar 264.50 g, namun
berbeda nyata dengan kontrol sebagia berat basah terendah yaitu 174 .58 g pada umur 42 Hari. Hal
ini disebabkan karena respon nitrogen dapat meningkatkan berat basah tanaman, selain itu
ketersediaan hara bagi pertumbuhan mikoriza dapat berfungsi terhadap pengangkutan hara dan
air soil. Indikator dampak yang berperan berkembangnya mikoriza diantaranya adalah
ketersediaan hara. Sistem mikoriza tanaman tersebut dapat dipengaruhi oleh kondisi tanah atau
media tumbuh tumbuhan. Dampak utama yang berpengaruh bagian Ngantung et al. (2018)
pertanaman tumbuhan hijau, sangat dibutuhkan N yang menghasilkan khlorofil serta pembelahan
sel dalam pertumbuhan tanaman, P sangat dibutuhkan sumber energi sebagai pembentukan ATP
dan ADP dalam tanaman yang reaksi-reaksi metabolisme tanaman. Berdasarkan Fahrudin (2009),
semakin tinggi biomassa suatu tumbuhan menentukan proses perkembangan dan pertumbuan
tanaman dengan transpirasi yang baik. Sanusi et al. (2015) bintil mikoriza yang kurus dan panjang
memiliki luas permukaan yang lebih besar bila digunakankan peran mikoriza yang kuat dan kerdil,
karena dapat menjelajah sejumlah volume yang sama. Penyerapan air dapat terkena dampak
dengan lama proses panjangnya mikoriza ke tempat baru yang masih meiliki peran air.

Pemberian biochar sama dosis 200 g/polybag mampu berkontribusi yang signifikan dari
upaya hasil berat basah tumbuhan sayuran sawi sampai umur 42 Hari sebesar yaitu 19.07 g dan
dan berbeda nyata dengan kontrol yaitu 12.67 g. Hal ini disebabkan karena jenis mikroba yang ada
dalam biochar lebih berfungsi sebagai pengurai senyawa organik perombakan di dalam tanah
karena memiliki kandungan bakteri keasaman yang bersifat laktat yang dapat memfermentasikan
bahan organik yang tersedia dan dapat diabsorbsi langsung oleh tumbuhan. Menurut Novrizan
(2012), Hanya unsur yang terpenting yang dimiliki oleh penyerapan Nitrogenase yang tdk
mungkin berlangsung lama juga memiliki peran asama amino dan protein. Tubuh tanaman sangat
penting memperkuat akar, ranting dan bagian daun untuk memilki reaksi terang pada siang hari




reaksi gelp pada malam hari yang mengeluarkan karbon dioksida. Hal ini menunjukkan bahwa
peran unsur esensial adalah para proses reaksi fotosintesis siang hari. Karena dapat menyimpan
dalam tubuh tanaman.

Hasil berat panen tanaman terbaik dijumpai pada dosis nitrogen dosis 0.4 g/polybag yaitu
sebesar 181.73 g dan tidak berbeda nyata dengan dosis 0,8 g/polybag sebesar 18.28 g, namun
berbeda nyata dengan kontrol sebagia berat kering terendah yaitu 10.60 g pada umur 42 Hari. Hal
ini disebabkan dosis biochar yang diaplikaskan tidak mampu memberikan pengaruh terhadap berat
kering tanaman, oleh karenanya disebabkan penggunaan hara yang tersedia dapat digunakan pada
pertumbuhan awal dan hasil tanaman sawi, oleh karenanya diakibatkankan dari media tanam,
sehingga proses absorbs unsur esensial dapat tersedia bagi tumbuhan. Berat kering tanaman yang
besar pula, serta mempunyai manfaat silikat yang berkualitas dapat menguntungkan bagi
tumbuhan karena menjadi lebih menahan terhadap hama penyakit tumbuhan yang berakibat
adanya tidak berfungsinya jaringan. Berat kering karena adanya rangkaian seluruh organic yang
alami dan terkait dengan perkembangan panjang tumbuhan, semakin panjang tumbuhan maka
akan memproduksi bobot dan kualitas tanaman yang banyak dan keatas.

Penentuan apakah dalam suatu riset ini memberikan hasil atau tidak dilihat dari bobot
kering pada tanaman. Semakin baik yang dicapai dalam bobot kering semakin baik pula hasil
tanaman tersebut yang diperoleh dari suatu kondisi dmn bobot kering yang nantinya akan menjadi
bobot yang siap ditanam kembali berdasarkan aturan main dalam ilmu tanaman. Maka kalau kita
berbicara tentang bobot pastinya telah memenuhi persyaratan sebagaimana kondisi yang
maksimal. Terleboh kalau kita bicara ilmu tanaman pada fungsi perkaran yang memiliki akar
primer yang pendek.dengan asumsi akar pendek pada tanaman sulit menyerap unsur hara yang
esensial. (Muhadiansyah et al., 2016).

Beberapa kondisi lingkungan yang menyebabkan factor yaitu factor lingkungan dan factor
dari tanaman sendiri. Salahsatunya yaitu menjadi komponen terkuat adalah pembawa sifat atau
keturunan dalam memberikan kontribusi dan hasil yang dicapai oleh suatu tanaman dengan
menggunakan beberapa kombinasi untuk mencapai hasil produksi dan pertumbuhan yang baik.
Dengan demikian manfaat dari penyesuaian lingkungan untuk beradaptasi terlebih dahulu yaitu
udara dan ketinggian permukaan laut. Netovia (2013) memberikan masukan bahwa perkembangan
tanaman dan perlakuan tidak jauh beda antar lokasi yang menimbulkan dampak terhadap bobot
dan hasil. Adapun morfologis tiap-tiap varietas mempunyai ciri khas yang berbeda tergantung
penampilan dan lingkungan , yang dapat menstimulasi respon yang menghasilkan berbeda juga.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian diperoleh interaksi antara factor treatmen dan jumlah umur dengan
menggunakan biochar, terutama pada waktu 21 hari dimana kuantitas daun , berat basah, dan
pertumbuhan tanaman terdapat pada dosis 200 gr. Sedangkan pertumbuhan terbaik tanaman sawi
pada perlakuan biochar yang menghasilkan secara maksimal dengan penggunaan pupuk nitrogen.
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